BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada saat ini pemakaian motor bensin dari tahun ke tahun semakin
meningkat yang mengakibatkan cadangan minyak bumi akan semakin berkurang
sedangkan kebutuhan akan minyak terus bertambah. Keadaan diatas juga tidak
sesuai dengan kebijakan pemerintah dibidang energi, yang mengusahakan
pemakaian bahan bakar minyak bumi yang sehemat-hematnya, mengingat minyak
bumi merupakan sumber energi yang tidak terbarukan. (Yolanda J.
Lewerissa,2017). Seiring dengan bertambahnya kendaraan bermotor akan
terjadinya peningkatan konsumsi bahan bakar sehingga ketersediaan sumber ini
akan lekas habis. Cadangan minyak bumi nasional apabila tidak ditemukan sumur
baru melalui eksplorasi diperkirakan akan habis dalam kurun waktu 10-15 tahun
yang akan datang, sehingga pencarian sumber energi baru merupakan suatu
keharusan (Taryono, 2006).

Masalah ini jika dibiarkan terus menerus akan mengakibatkan
ketergantungan impor bahan bakar, yang dapat melemahkan bangsa Indonesia.
Solusi untuk mengatasi masalah ketersediaannya bahan bakar dan jumlah sepeda
motor yang semakin bertamba dengan cara menggunakan teknologi otomotif
hemat bahan bakar dengan mengembangkan proses pembakaran yang sempurna.
Penggunaan teknologi tersebut dapat mengurangi konsumsi bahan bakar sehingga
dapat mempertahankan keberadaan bahan bakar fosil menjadi lebih lama
(Nazaruddin Sinaga dan Mohamad Rifal, 2017)

salah satu masalah yang sangat penting di negara kita ini. Emisi gas buang
dari kendaraan bermotor adalah penyebab utama dari polusi udara ini. Hal ini
tidaklah cukup hanya dengan mengubah desain dari mesin kendaraan untuk
mengatasi agar sesuai dengan peraturan resmi tentang polusi udara. Saat ini dirasa
sangatlah penting untuk melanjutkan usaha observasi dan pengembangan
teknologi berbahan bakar alternatif. Bahan bakar alternatif dapat di produksi dari
sumberdaya yang bisa diperbaharui dan dapat digunakan langsung tanpa
memerlukan perubahan besar pada struktur dari mesin (Koc, M. , 2009). Buku
Putih Sumber Daya Energi Indonesia 2005-2025,Ketergantungan pada BBM
masih tinggi, lebih dari 60 persen dari konsumsi energi final. Sumber daya energi
minyak yang ada di Indonesia saat ini adalah 86,9 milliar barel, dengan cadangan

9,1 milliar barel, sedangkan produksi tiap tahunnya adalah 387 juta barel. Dengan



ini diperkirakan sumber daya energi minyak dapat dipakai hingga 23 tahun

mendatang .

Salah satu solusi untuk memecahkan masalah ini adalah mulai memikirkan
untuk memakai alkohol sebagai bahan bakar alternatif. Alkohol dengan kadar
tinggi dapat digunakan secara langsung pada mesin, maupun dapat juga
dicampurkan dengan kadar tertentu pada bensin sebagai bahan bakar.
Pemanfaatan alkohol sebagai bahan bakar pengganti bensin, atau sebagai
campuran bensin diharapkan mampu mengurangi konsumsi pemakaian bahan
bakar dari minyak bumi. Pemakaian alkohol sebagai bahan bakar kendaran
bermotor, baik secara murni atau dengan dicampur bensin, telah mendapat
perhatian dari para peneliti sejak 40 tahun terakhir ini. Khususnya, methanol dan
etanol telah menjadi topik banyak penelitian tentang pemanfaatanya sebagai
pengganti bahan bakar minyak.

Pada penelitian ini dipilih methanol dan etanol dengan pemakaian knalpot
free flow untuk meningkatkan kualitas pembakaran dari bensin dan menambahkan
bahan bakar alternatif yang terbarukan. Penelitian ini dilakukan untuk
menemukan campuran methanol, etanol dengan pertamax yang terbaik dengan
menambahkan modifikasi knalpot free flow dengan knalpot standar dari motor
tersebut, dimana akan membuat perbandingan yang hasilnya paling maksimal
untuk performa kerja mesin. Methanol merupakan senyawa yang dapat menaikan
angka oktan dari bensin bila keduanya dicampur, agar pembakarannya lebih
sempurna yang diujikan adalah perbandingan methanol dan bensin. Etanol
merupakan golongan alkohol bersifat fluida inkompresibel yang dapat digunakan
sebagai bahan bakar. Bahan bakar etanol dapat dicampurkan dengan bahan bakar

bensin untuk pembakaran dalam motor bakar. (Arif Setyo Nugroho,2005)
1.2 Rumusan Masalah

Atas dasar pemikiran di atas maka dapat dirumuskan masalah yang diteliti

adalah

1. pengaruh campuran bahan bakar pertamax dengan campuran etanol dan
methanol menggunakan knalpot standar dan knalpot free flow terhadap torsi,

2. pengaruh campuran bahan bakar pertamax dengan campuran etanol dan
methanol menggunakan knalpot standar dan knalpot free flow terhadap daya

3. pengaruh campuran bahan bakar pertamax dengan campuran etanol dan
methanol menggunakan knalpot standar dan knalpot free flow terhadap

konsumsi bahan bakar



4. pengaruh campuran bahan bakar pertamax dengan campuran etanol dan
methanol menggunakan knalpot standar dan knalpot free flow terhadap AFR

mesin.
1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Adanya beberapa faktor yang mempengaruhi performa yang dihasilkan dari
mesin maka penelitian ini akan dibatasi pada pengaruh dari campuran bahan bakar
etanol dan pertalite. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Mesin sepeda motor yang digunakan merupakan mesin standar honda
megapro 160cc 1 silinder

Pertamax yang digunakan produksi dari Pertamina

Etanol yang digunakan memiliki kadar kemurnian 96% dengan 108 RON
Metanol yang digunakan memiliki kadar 109 RON

Penelitian dynotest untuk mengambil daya, torsi dan AFR

o a0

Tidak membahas bahan bakar selain dari pencampuran etanol, methanol dan

pertamax.
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pelaksaanaan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui peningkatan daya, torsi dan AFR pada tiap variasi
campuran antara etanol, methanol dan pertamax dengan menggunakan
knalpot free flow

2. Untuk mengetahui bahan bakar yang menghasilkan kinerja motor yang
optimum dengan menggunakan knalpot standar dan knalpot free flow

3. Untuk memilih variasi yang terbaik dari campuran pertamax dengan
etanol dan metanol dengan menggunakan knalpot standar dan knalpot

free flow
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain untuk mengembangkanbahan bakar
alternatif yakni bahan bakar etanol dan methanol yang akan digunakan pada mesin
bensin dengan penggunaan knalpot free flow yang ditinjau dari sudut prestasi
mesin menjadi solusi dalam penghematan bahan bakar, sehingga bisa sebagai
alternatif penghemat bahan bakar. serta memberikan informasi bagi dunia

pendidikan yang ingin melakukan penelitian mengenai bahan bakar etanol dan



serta pengaruh knalpot free flow dengan knalpot standart terhadap kinerja mesin

motor bakar.
1.6 Sistematika Penyajian

Dalam menyusun skripsi ini, secara garis besar sistematika penulisan yang

menggunakan adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan dengan pengambilan judul
skripsi ini.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Tentang teori teori dasar yang digunakan dan berkaitan dengan
pengambilan judul skripsi ini.

BAB 11 METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian, waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan,
diagram alir penelitian, dan langkah-langkah pada proses
penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa hasil pengujian

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



